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ABSTRAK

Proses pengambilan keputusan pada perusahaan, manaj er dituntut untuk membuat pilihan keputusan
yang dapat diterima, dalam hal ini informasi yang r elevan diperlukan untuk mendukung manajemen dalam
pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan informas i akuntansi manajemen dibutuhkan dalam proses
pengambilan keputusan. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui secara langsung proses pengambila n
keputusansertamengetahuiperananinformasiakunta nsimanajemendalampengambilankeputusanmenetapka n
tarif kamar (reguler) dan menerima/menolak pesanan khusus (kamar) pada Hotel Sedona Manado. Peneliti
menganalisis data dengan membandingkan teori yang a da tentang akuntansi manajemen dengan gambaran
keadaanyangadadalamperusahaan.Metodeanalisis yangdigunakanadalahanalisisdeskriptif.Hasil an alisis
dapatdisimpulkanbahwaprosespengambilankeputusa npadaperusahaaninibelummemadaidilihatdaripr oses
pengambilankeputusanmenerima/menolakpesanankhus us,hanyaduapihakyangterlibatyaitu HotelManager
dan Director of Sales , ini dapat menimbul penyimpangan dan kecurangan. L angkah – langkah pengambilan
keputusanyangdiambilolehpihakperusahaan juga b elumsesuaidengan teoriyang adakarena adabebera pa
missing point  dari tahap pengambilan keputusan yang seharusnya d iterapkan oleh pihak hotel. Proses
pengambilan keputusan dapat dilihat bagaimana infor masi akuntansi manajemen dalam hal ini informasi
akuntansi penuh dan informasi akuntansi differensia l turut berperan penting dalam pengambilan keputusa n
perusahaan.

Katakunci: informasi,akuntansimanajemen,konsepbiaya,penga mbilankeputusan

ABSTRACT

Intheprocessofdecision-makingincompany,manag erisrequiredtomakeacceptabledecisions,and
in thiscase therelevant information is required i norder tosupportmanagementdecision-making,and shows
that management accounting information is needed in  the decision-making process. The purpose of this
research is to directly find out the decision-makin g process as well as knowing the role of management
accounting information in decision making to set th e room rate (regular) and accept/reject a special o rder
(rooms) at Sedona Hotel Manado. The researcher anal yzes the data by comparing the existing theory of
managementaccountingwithanoverviewoftheexist ingsituationinthecompany.Theanalyticalmethod used
todiscuss this issue isdescriptiveanalysismetho d.Basedon theresultsofanalysisandevaluation,  it canbe
concludedthatthedecisionmakingprocessinthec ompanyhasnotbeenadequateandseeingfromthedec ision
making process accept/reject a special order (rooms ) only two parties involved, the Hotel Manager and
DirectorofSales,thiscancauseirregularitiesan dfraud.TheDecision-makingsteps takenbytheco mpanyis
alsonotconsistentwiththetheorybecausetherea resomemissingpointsfromthestageofdecision-m akingthat
shouldbeappliedbythehotel.Fromthedecision-m akingprocess,itcanbeseenhowmanagementaccoun ting
information in this case is full accounting informa tion and differential accounting information also p lays an
importantroleincorporatedecision-making.

Keywords: information,managementaccounting,costconcepts, decisionmaking
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Perusahaanbaik perusahaan jasa, dagang,maupunman ufaktur, akuntansimanajemenberperandalam
menyediakan informasi keuanganbagi penyusun rencan a aktivitas, yangmemberikan informasi sebagai dasa r
untuk mengalokasikan sumber daya kepada berbagai ak tivitas yang direncanakan. Data dan informasi yang
dibutuhkan manajer dalam mengambil keputusan dapat berupa data atau informasi yang bersifat financial
maupun non-financial.Datayangbersifatfinansialdapatmelaluisistem informasiakuntansi.Sistemakuntansi
tersebutakanmenentukanbagaimanacaramengumpulka ndata,meringkas,mengklasifikasi,menganalisis,d an
melaporkannyakepadamanajemenperusahaanataupiha klainyangmembutuhkaninformasitersebut.
Informasi akuntansi manajemen diperlukan dalam peng ambilan keputusan yang dituangkan dalam
laporaninternperusahaan.Laporaninternyangcuku pbaikakanmampumemberikaninformasiyangmemadai
kepadamanajemen.Biasanyayangmenyusunlaporanin terndalamperusahaanadalahakuntanintern.Akunta n
intern semestinya dapat mengumpulkan data yang berg una dalam pengambilan keputusan serta dapat
menyajikaninformasitersebutdalambentukyangbai k,akuratdantepatpadawaktunya.
Manajerdalampengambilankeputusanberusahamembua tpilihanyangmasukakal,yangmemerlukan
informasi-informasi yang relevan bagi kepentingan m anajemen dalam rangka pengambilan keputusan atas
laporan intern perusahaan. Seperti aplikasi biaya r elevanuntukmenerima ataumenolakpesanan,menerus kan
ataumenghentikan,membuatataumembeli,dansebaga inya.Sehubungandenganini,makainformasiakuntan si
manajemenmemegangperananpenting.
Manajeryangmemegangkendalisuatuperusahaanmode rnharusdapatmengendalikanperusahaannya
dengan baik. Dan dalam melaksanakan tugasnya, manaj er senantiasa dihadapkan pada masalah – masalah
diantaranya adalahmasalahproduksi,masalahpenjua lan,masalahkeuangandanmasalah personalia.Masal ah
inidipengaruhipulaolehfaktordari luarperusaha anmisalnyakebijakanpemerintahandanpersaingand engan
perusahaan sejenis. Secara teknis, disinilah keahli an seorang manajer diuji, bagaimana pimpinan dapat
menyelesaikan suatumasalah dalam perusahaan.Manaj er yang memegang komando suatu perusahaan harus
dapat mengendalikan perusahaan melewati arus sosial  dan politik, sementara perusahaan sendiri merupaka n
sesuatu yang sensitif dan rumit. Secara teknis, dis inilah kecakapan seorangmanajermelengkapimanajem en
perusahaan,mengorganisasikantenagakerja,mengkoo rdinasikanusahanyasertamembangkitkansemangatnya
untukmenyelesaikansuatumasalah.
HotelSedonaManadobergerakdalambidangjasaperh otelan,yangberlokasidijalanrayaTanawangko
Manado Sulawesi Utara. Untuk menunjang pendapatan N egara dibidang pariwisata sudah tentu diperlukan
tempat penginapan yangmemadai bagi para tourist  manca negaramaupun lokal disertai dengan fasilita s lain
yangmendukung. Pendapatan hotelmisalnya diperoleh  dari kamar yang disewakan,makanan danminuman,
danlain-lain.Penyewaankamarinitergantungdari pemesanyanginginmenggunakannya.Dalamhalini,p ihak
manajemen hotel perlu mengadakan suatu transaksi de ngan para pemesan hotel. Selain pemesan sendiri
langsungmengadakanpesanan,pihakmanajerhotelju gamempunyaihubungandengantravelbiro.
Hal-halyangperludiputuskanolehpihakperusahaan denganpemesananlewattravelbiromaupundari
klienlainyaituapakahmenerimaataumenolakpemes anantersebut.Seringterjadi,pemesananlewattrav elbiro
ini kurang menguntungkan karena pemesanan sudah dil akukan sebelum digunakan fasilitas hotel sehingga
tingkat kepastian masih rendah. Pemesan mungkin tid ak menginginkan hotel karena faktor harga ataupun
pemesanmempunyaisuatuhalangansehinggatidakses uaidenganjadwalpemesanan, sementaraadapemesan
lainbersamaanpadatanggalpemesantersebutingin menggunakanjasahoteltersebut.Dalamhalinipiha khotel
harusmengambilkeputusanyang akurat apakahmeneri maataumenolakpesanan tersebutdanmasihada lagi
keputusan-keputusanjangkapendekdanjangkapanjan gyangterjadi.

TujuanPenelitian
Adapunyangmenjaditujuandaripenelitianiniyait u:
1.  Untukmengetahuiperananinformasiakuntansimanaje mendalamprosespengambilankeputusanpenetapan
tarifsewakamar(reguler)danmenerimaataumenola kpesanankhususkamarpadaperusahaantersebut.
2.  Untukmengetahuiapakahprosespengambilankeputusa nsudahsesuaidenganteoriyangada.


 574 Jurnal EMBA
Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 572-582 

TINJAUANPUSTAKA

AkuntansiManajemen
Hilton (2008: 804) mendefinisikan akuntansi manajem en sebagai: The process of identifying,
measuring, analyzing, interpreting, and communicati ng information in pursuit of an organization’s goal s.
Akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasi,  mengukur, menganalisis, menafsirkan dan
mengkomunikasikan informasi dalammengejar tujuan o rganisasi.  Horngren, et al  (2008 : 6)mendefinisikan
akuntansi manajemen sebagai: The branch of accounting that produces information for managers within an
organization. It is process of identifying, measuri ng, accumulating, analyzing, preparing, interpretin g, and
communicating information that helps managers fulfi ll organizational objectives . Akuntansi manajemen
merupakan cabang akuntansi yangmenghasilkan inform asi bagimanajer dalam sebuah organisasi. Ini adala h
proses mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, me nganalisis, mempersiapkan, menafsirkan dan
mengkomunikasikaninformasiyangmembantumanajerm emenuhitujuanorganisasi.

InformasiAkuntansiManajemen
Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi, b aik keuangan maupun non-keuangan, kepada
manajer dan karyawan organisasi. Informasi akuntans i manajemen disusun untuk keperluan spesifik para
pembuat keputusan dan jarang disebarkan ke pihak lu ar organisasi. Laporan akuntansi keuangan, di lain sisi,
mengkomunikasikan format informasi ekonomi yang sta ndarkepada individudanorganisasi yangmerupakan
yangmerupakanpihakeksternalperusahaan,seperti pemegangsaham,kreditur (bank,pemegangobligasi, dan
supplier),regulator,sertapejabatpajak(Atkinson, etal .2009:3).

Karena sistem akuntansi manajemen kontemporer berfo kus pada pengambilan keputusan di semua
tingkat dalam organisasi, semuanya harus fleksibel dan pragmatis. Karena eksekutif senior berkomunikas i,
secaraeksklusif,menggunakaninformasikeuangande nganpihak-pihakdiluarorganisasi.Semakinkitam enuju
kearah bawah hierarki organisasi, kita menemukan ba hwa perpaduan informasi yang diperlukan oleh para
pengambilkeputusanmencakup informasiyang tidak t erlalubersifatkeuangandan lebihpada informasiy ang
bersifat non-keuangan. Mengapa? Karena orang-orang yang berada pada tingkatan ini ingin mengetahui
karakteristikkinerjasistemyangmerekakendalikan dankelola.Karenakebutuhanmanajerterhadapinfo rmasi
berbedapadatingkatanorganisasiyangberbeda,sis temakuntansimanajemenyangsebelumnyahanyaberfo kus
pada informasi keuangan mulai mengukur dan melapork an informasi non-keuangan, seperti kualitas produk,
kepuasanpelanggan,dan tingkat responpelayanan.B ebanyangdilaporkandalamdepartemenoperasi, sepe rti
departemen perakitan dalam pabrik otomobil atau per usahaan elektronik, adalah salah satu contoh inform asi
akuntansi manajemen. Contoh lainnya adalah biaya pr oduksi produk, biaya pengantaran jasa, dan biaya
pelaksanaanaktivitasatauprosesbisnis,sepertim engeluarkantagihanbagipelangganataumelayanipe langgan.

JenisInformasiAkuntansiManajemen
Informasi adalah data yang telah diolah dalam suatu  proses yang memberikan manfaat bagi
pemakainya.Salahsatudarijenisinformasiyangdi gunakanmanajemensebagaidasarpengambilankeputus an
adalah informasi akuntansimanajemen. Informasi aku ntansimanajemendapatberupa informasikualitatif dan
kuantitatif. Informasi kuantitatif terbagi atas inf ormasi kuantitatif keuangan dan nonkeuangan. Inform asi
akuntansi manajemen terutama digunakan pimpinan per usahaan dalammenunjang pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen khususnya fungsi perencanaan dan pengawas an.  Mulyadi yang dikutip oleh Sitorus (2007),
menjelaskan tiga jenis informasi akuntansi manajeme n yang menghasilkan informasi akuntansi manajemen
yaitu : akuntansipenuh ( fullaccounting )yangmenghasilkan informasi akuntansipenuh, akun tansidiferensial
(differential accounting ) yang menghasilkan informasi akuntansi diferensial , akuntansi pertanggungjawaban
(responsibilityaccounting )yangmenghasilkaninformasiakuntansipertanggung jawaban.

KlasifikasiBiayaBerdasarkanPerilakuBiaya
Dari sudut pandang perencanaan dan pengendalian, ke mungkinan cara yang paling berguna dalam
mengklasifikasikan adalah berdasarkan perilaku biay a. Perilaku biaya adalah pola perubahan biaya dalam
kaitannyadenganperubahanvolumekegiatanatauakt ivitasperusahaan(misalnyavolumeproduksiatauvo lume
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penjualan).Ketika aktivitas naik turun, suatu biay a tertentu dapat naik atau turun atau tetap (konsta n).Untuk
mengantisipasikemungkinanmanayangakanterjadid anjikajumlahbiayaberubah,makaiaharusmengeta hui
perubahannya.  Simamora (2012: 136-142) menjelaskan  bahwa berdasarkan tingkah laku dan dihubungkan
dengan perubahan volume kegiatan aktivitas perusaha an, biaya dapat dibagi atas dua golongan yaitu biay a
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel dan biaya tetap biasanya diartikan dalam hubungannya dengan
bagaimanabiayatotalberubahkarenatercapainyape rubahankuantitasdarisuatuaktivitastertentu.

PengambilanKeputusan 
Santrock(2008:362)mengemukakanbahwapengambil ankeputusanadalahsebuahpemikirandimana
individumengevaluasiberbagaipilihandanmemutusk anpilihandarisekianbanyakpilihan.Setiadi(200 8:17)
menyatakanbahwapengambilankeputusanialahproses memilihsuatualternatifcarabertindakdenganmet ode
yang efisien sesuai situasi.   Padahakekatnya,pengambilankeputusanmerupakan su atupendekatan sistematis
terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta –  fakta dan data penentuan yang matang dari alternat if
yangdihadapidanmengambil tindakanmenurutperhit unganmerupakan tindakanyangpaling tepat.Akuntan
manajemen menolong manajer dalam pengambilan keputu san tidak hanya dengan memasok informasi saja,
tetapi juga dengan menggunakan teknik analitis yang  membantu manajer memahami implikasi sebuah
keputusan(Simamora2012:12).

PerananInformasiAkuntansiManajemendalamProses PengambilanKeputusan
Prosespengambilankeputusandalamperusahaanberar timemilihdiantarabeberapaalternatif.Alternatif
ini adalahmengenai hasil dan biaya yangdiperkirak anpadawaktu yang akan datang.Hasil yangdiharapk an
pada waktu yang akan datang harus dibandingkan deng an biaya yang ditaksir yang harus dikeluarkan. Oleh
karenaitudalamprosespengambilankeputusan,mana jementidaklepasdariinformasi.

Akuntanmanajemendalammelaksanakantugasnyamengg unakandisiplin ilmuakuntansimanajemen.
Dengandemikiandalamprosespengambilankeputusan ialahuntukmenyediakaninformasiyangrelevanterd iri
dari biaya relevan ( relevan cost ) danmanfaat relevan ( relevanbenefit ).Dalam skripsi ini, penelitimembahas
jenis pengambilan keputusan yang terdapat dalam hot el yaitu keputusan dalammenetapkan tarif kamar dan
pesanan khusus. Dalam bidang kepariwisataan, hotel merupakan salah satu usaha yang berkembang pesat.
Sulastyno(2007)menyatakanbahwahoteldapatdidef inisikansebagaiberikut:

“Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh p emiliknya dengan menyediakan pelayanan
makanan, minuman, dan fasilitas kamar  untuk tidur kepada orang-orang yang sedang melakukan
perjalanan danmampumembayar dengan jumlah yangwa jar sesuai dengan pelayanan yangditerima
tanpaadanyaperjanjiankhusus”.

Karena kegiatan utama hotel adalahmenjual kamarma ka hal yang terpenting dalam dunia perhotelan adala h
kebijaksanaan hotel tersebut dalam menetapkan tarif  kamar (reguler) dan menerima atau menolak pesanan
kamar.

PenelitianTerdahulu

Sebelum dilakukannya penelitian ini, telah ditulis beberapa penelitian mengenai peranan informasi
akuntansimanajemen dalam proses pengambilan keputu san. Penelitian-penelitian tersebut akan dikemukaka n
sebagaiberikut:
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Tabel1.PenelitianTerdahulu
No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
1.  Heirwati
(2007)
PerananInformasi
Akuntansi
Manajemendalam
ProsesPengambilan
KeputusanJangka
PanjangMengenai
InvestasiAktiva
Tetappada
PT.NindyaKarya
(Persero)Cabang
Medan
Informasi
Akuntansi
Manajemen 

Objekyang
ditelitipada
BadanUsaha
MilikNegara

Perusahaantelahmenerapkan
denganbaikinformasiakuntansi
manajemendalamproses
pengambilankeputusanjangka
panjangdandalamhalini
informasiakuntansidiferensial
berperandalamproses
pengambilankeputusanjangka
panjangmengenaiinvestasi
aktivatetap.
2.  Sitorus
(2007)
Peranan Informasi
Akuntansi
Manajemendalam
ProsesPengambilan
Keputusanpada
HotelAntares
Indonesia(HAI)
Medan
Informasi
Akuntansi
Manajemen
Analisis
Deskriptif
-Tempat
penelitian
-Peneliti
mencoba untuk
memaparkan
lebih lanjut
mengenai
peranan
akuntansi
manajemen
dalam proses
pengambilan
keputusan
Prosespengambilankeputusan
padaperusahaanbelum
sepenuhnyamemadaidapat
dilihatpadapengambilan
keputusanmenerimaatau
menolakpesanankhusus
(kamar)yanghanyamelibatkan
GMdanSalesManagersaja.
Sumber:DataDiolah

METODEPENELITIAN

JenisdanSumberData
Penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskripti f analisis, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memperolehgambarandanmenganalisistentangbagaim anainformasiakuntansimanajemenditerapkan.

TeknikPengumpulanData
1.  TeknikObservasi
Yaitumelakukanpengamatansecaralangsungterhadap objekyangditeliti.
2.  Wawancara
Yaitu melakukan tanya – jawab langsung kepada pimpi nan perusahaan selaku pembuat keputusan yang
berkaitandenganobjekpenelitiandenganberpatokan padadaftarpertanyaanyangdisusunolehpeneliti.

MetodeAnalisis
Metode analisis yang digunakan untuk membahas perma salahan ini adalah dengan menggunakan
metode analisis deskriptif. Metode deskriptif adal ah penelitian terhadapmasalah-masalah berupa fakta -fakta
saat ini dari suatu objek yangmeliputi kegiatan pe nilaian sikap atau pendapat terhadap individu, orga nisasi,
keadaan,ataupunprosedur(SangadjidanSopiah2010 :21).Metodeinimerupakansuatumetodepenelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, menginterpretas ikan, dan menganalisis data dengan melakukan
perbandingan antara teori-teori dengan data objekti f yang terjadi sehingga memberikan gambaran lengkap
tentang permasalahan penelitian dan penyelesaiannya . Dalam menggunakan metode analisis deskriptif ini
penelitimemakai pendekatan akuntansi penuh dan aku ntansi diferensial untukmembatasi uraian pembahasa n
permasalahan penelitian, dimana peneliti lebih menf okuskan masalah penelitian pada proses pengambilan
keputusanjangkapanjangyaitukeputusanuntukmene tapkantarifsewakamar(reguler)yangmerupakanje nis
informasiakuntansipenuhdankeputusanjangkapend ekyaitukeputusanuntukmenolakataumenerimapesa nan
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khusus kamar yang merupakan jenis informasi akuntan si diferensial.  Penelitian yangmenggunakan metode
deskriptifmempunyailandasanpentingsebagaiberik ut:
1.  Mengidentifikasikanadanyapermasalahanyangsignif ikansehinggadipecahkanmelaluimetodedeskriptif
2.  Membatasidanmerumuskanpermasalahanyangjelas
3.  Menentukantujuandanmanfaatpenelitian
4.  Melakukanstudipustakayangberkaitandenganperma salahan
5.  Menentukankerangkaberpikirdanpertanyaanpenelit ian
6.  Membuatlaporanpenelitian

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

GambaranUmumPerusahaan
SedonaHotel&Apartemen,didirikanpada tahun1994 diSingapura,dimilikidandikelolaolehsalah
satuperusahanpropertidaninvestasiterbesardi SingapurayaituKeppelLandHospitalityManagement.
NamaSedonasendiridiambildarinamabungaanggrek putihyaitu DendrobiumSedonaorchid  yang
dibiakkanuntukpertamakalinyapadatahun1984di SingaporeBotanicGardens.Danpadatahun1994bung a
anggrektersebutakhirnyamekardandiresmikanuntu kpertamakalinyaolehpemerintahSingapurabersama an
denganupacarapeluncuranHotelSedona.
Keindahanbunga anggrekputih  DendrobiumSedona ,warnanyayangmemancarkankehangatan,dan
memberi karakter lembut dan keramah-tamahan, sehing ga dari kepribadian itulah Sedona Hotel memegang
filosofinyasebagaisuatuperusahaanyangmenjadika npelayananyangtulusadalahyangpertamadanteru tama.
Indahnya taman-taman Sedona Hotel Yangon dan Sedona  Hotel Mandalay yang ada di Myanmar, dari
pemandanganyang spektakulerLautSulawesidanPula uBunakendiHotelSedonaManadodi Indonesiadan
jugadarielegannyaSedonaSuitesHanoidanSedona SuitesHoChiMinhCitydiVietnam,menjadikanprop erti
Sedona Hotel salah satu kompetitor  hotel yang bert araf internasional di wilayah Asia Tenggara lebih
khususnya.
HotelSedonaManadosendiri,sudahberdiridaritah un1998,namunpembukaannyasecararesmiharus
ditundakarenapadasaatituIndonesiasedangmenga lamikrisismonetersehinggasangatbesarmempengar uhi
operasionalHotel yang dimana hampir keseluruhan as et hotel didatangkan dari luar negeri.  Pada tangga l 19
November2006HotelSedonaManado,secararesmidib ukadanmenerimatamusekaliguskegiatanbisnispun
dimulai.Denganbesarwilayahsekitar24hektar,de nganpelabuhandanjugalagunabuatanyangberpasir putih
membuat Hotel Sedona Manado adalah salah satu prope rti hotel yang terbesar yang ada di Sulawei utara.
Denganjaraksekitar45menitdariBandaraInternas ionalSamRatulangidan30menitperjalanandengan kapal
menujukePulauBunakendanSiladenmenjadikanHote lSedona adalahHotelyangmemiliki lokasi strategi s
untukwisatawan.
  Hotel SedonaManado adalah hotel resort  sehingga prospek penjualan kamar lebih diarahkan k epada
tamuinternasionalmaupunlokalyangbertujuanuntu kberliburataupunberistirahat.Denganjumlahkam ar150
dengan berbagai tipe dan keseluruhan kamarnya mempu nyai teras pribadi untuk menikmati keindahan alam
hotel maupun Laut Sulawesi dengan pemandangan matah ari terbenam atau dari wilayah pegunungan Lokon
dengan matahari terbitnya. Dengan fasilitas yang le ngkap baik untuk berekreasi, beristirahat dan juga untuk
kegiatanbisnismaupun meetingmenjadikanHotelSedonaManadoadalahsalahsatuH otelberbintangdengan
standartinternasionalyangdimilikiolehSulawesi utara.

HasilPenelitian

ProsesPengambilanKeputusan
Langkah–langkahyangdiambilolehpihakhotelter sebutdalamhaliniuntukmenetapkantarifkamar
adalahsebagaiberikut:
1.  DirectorofSales bekerjasamadengan FrontOfficeManager melakukananalisapenjualanberdasarkandata
penjualantahunlaluyangkemudiandiserahkankepad a FinancialController .
2.  Financial Controller  meninjau anggaran penjualan yang telah diserahkan dan membuat perencanaan
penjualanyangakandilaksanakanpadaperiodemenda tang.
3.  Masing – masing departemen membuat rancangan anggar an biaya berdasarkan biaya - biaya yang telah
terjaditahunlaludandiserahkanke FinancialController .
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4.  FinancialController menyeleksi anggaranbiayamasing–masingdepartem en yang telah diserahkandan
kemudianmembuatanggaranfinal.
5.  FinancialController menyerahkananggaranfinaldanbiayayangtelahdi buatkepada HotelManager untuk
ditinjaukembalidankemudiandibahasdalamRUPS(R apatUmumPemegangSaham).
6.  HotelManager  kemudianmenginformasikan tarif kamar yang telah d itetapkan dariRUPS (RapatUmum
PemegangSaham)kepada DirectorofSales , FrontOfficeManager ,danFinancialController .

Langkah – langkah yang diambil oleh pihak Hotel Sed ona dalam menerima atau menolak pesanan
khususkamardapatdiuraikansebagaiberikut:
1.  Director of Sales menerimapesanankamar dari pihak travel biro atau  dari perusahaan lain denganharga
yangdimintadibawahpublishrateyangtelahditeta pkanolehpihakhotel.
2.  Kemudian DirectorofSales akanmenyampaikaninformasitersebutkepada HotelManager .
3.  Hotel Manager  dan Director of Sales  kemudian akan mempertimbangkan layak atau tidaknya  tawaran
tersebutditerima.
4.  DirectorofSales akanmembuatmodelkeputusandenganmemperhitungka nanggaranpenjualan.
5.  DirectorofSales akanmengumpulkaninformasimengenaiketentuanharg ayangdiajukanolehpihaktravel
biroatauperusahaanlain,apakahberadadiataskeu ntunganminimalyangtelahditetapkanatautidak.
Hotel Manager  akan mengambil keputusan menerima atau menolak pes anan khusus tersebut berdasarkan
informasiyangtersediadanjugaberdasarkanpadap rospekpendapatanakanyangditerima.

PerananInformasiAkuntansiManajemendalamProses PengambilanKeputusan
Proses pengambilan keputusandalamMenetapkanTarif Kamar padaHotelSedonadilakukandengan
metode“ BottomUpApproach ”.  Penetapan tarifkamardenganmetode ini dibagidal am2 ( dua ) kelompok,
yaituPenetapanHargaUmum( PublishedRate ),danPenetapanStrukturHargaberdasarkanSekment asiPasar.
Sedangkan untuk pengambilan keputusan menerima atau  menolak pesanan khusus kamar, pihak manajemen
hotelmenggunakanaplikasibiayarelevan.

Pembahasan
Pengamatan peneliti dari uraian hasil wawancara men genai penggunaan tipe-tipe keputusan yang
terdapatdalamkegiatanoperasionalhoteltelahtep at.Halinidapatdilihatdarikeputusanrutinyang merupakan
tipekeputusanterprogrammaupunkeputusantidakru tinyangmerupakantipekeputusantidakterprogram yang
diambil oleh pihakmanajemen hotel. Keputusan rutin  terdiri dari penentuan tarif kamar berdasarkan pub lish
rate, pembelian persediaan bahan makanan, dan pengg unaan mobil hotel. Sedangkan keputusan tidak rutin
terdiri pemesanan kamar dibawah publish rate, dan p enerimaan event khusus. Setiap jenis dari keputusan  –
keputusan ini akan dan dapat membantu paramanager dalammenentukan keputusan apa yang akan diambil
dalam setiap kegiatan operasional perusahaan pada s aat inimaupun dimasa yang akan datang, dan tipe-t ipe
keputusaninitelahsesuaidenganlandasanteoriya ngada.
Hasil pengamatan mengenai proses pengambilan keputu san dalam perusahaan ini baik dalam
mengambil keputusan untuk menetapkan tarif kamar ma upun keputusan menerima atau menolak pesanan
khusus (kamar), maka peneliti dapat mengemukakan ba hwa langkah – langkah yang diambil oleh pihak
perusahaansudahsesuaidenganproseduryangselaya knyakarenadapatdilihatdarilangkah–langkahte rsebut
sudahmemenuhiberdasarkankebijakandariperusahaa n.Tetapi,berdasarkan teoriyang ada, jikaditinja uada
beberapapoinyangmasihbelumsesuai.Jikadilihat ,dariketujuhtahapyangdikemukakanolehSetiadi (2008)
dalampenentuantarifkamaradabeberapa missingpoint (titikyanghilang)yangakanpenelitiuraikandib awah
ini:
1.  Identifikasidanmendefinisikanmasalah
PadatahapinipihakmanajemenhotelSedonatentuny asudahmengetahuiapayangmenjadipokokmasalah
yang menyebabkan suatu keputusan itu harus diambil,  dan dalam hal ini adalah keputusan untuk
menetapkantarifkamar.
2.  Pengumpulandananalisisdatayangrelevan
Dalam tahap ini, pihak manajemen hotel melakukan an alisa penjualan berdasarkan data penjualan tahun
lalu.
3.  Pengembanganalternatif-alternatif
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Setelah dilakukan analisa data penjualan tahun lalu , pihakmanajemen hotel yang dalam hal ini financial
controllerakanmeninjauanggaranpenjualandananggaran-angg aranbiayadarimasing-masingdepartemen
yang ada yang telah diserahkan, membuat perencanaan  penjualan untuk periode mendatang, menyeleksi
anggaranbiayadarimasing-masingdepartementerseb utdanmembuatanggaranfinalyangkemudianakan
diserahkan pada hotelmanager.Data-data anggaran b iaya inimerupakan informasi akuntansi yang dapat
dijadikanalternatifpilihanyangdapatdipertimban gkanuntukpengambilankeputusan.
4.  Evaluasialternatif-alternatifmelaluipenilaianbe rbagaialternatifpenyelesaian
Sepertiyangdijelaskanpadatahapsebelumnya,sete lahalternatifpilihansudahdidapatkan,yangdalam hal
inialternatifpilihanyangdapatdipertimbangkand iperolehdarianggaranfinaldanbiayayangtelahd ibuat
oleh financial controller , kemudian dari alternatif ini hotel manager  akan meninjau kembali dan akan
dibahasdalamRUPS(RapatUmumPemegangSaham).
5.  Pemilihanalternatifterbaik
Padatahapini,darihasilwawancaratidakdijelask ansecaraspesifikbagaimanaparamanajermemilihd an
menentukanalternatifterbaik.Tapimenurutpengama tanpeneliti,pemilihanalternatifterbaikterjadi dalam
rapat umum pemegang saham. Dimana data-data informa si yang ada kemudian dibahas dan
dipertimbangkan untuk kemudian diambil satu alterna tif keputusan akhir yang akan digunakan untuk
menentukantarifkamar.
6.  Implementasikeputusan
Pada tahap inidarihasilwawancara juga tidakdije laskan secara spesifikbagaimanaparamanajer setel ah
membuat keputusan tersebut, seharusnya membuat renc ana-rencana tindakan untuk mengatasi berbagai
persyaratan danmasalah yangmungkin dijumpai dalam  penerapan keputusannya. Dari hasil pengamatan
peneliti, seharusnya tahap ini diadakan karena ini merupakan salah satu poin penting untuk menilai dan
mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang telah diambil dengan merencanakan tindakan-tindakan
untukmengatasimasalahyangmungkinakanterjadia kibatdaripenerapankeputusantersebut.
7.  Evaluasihasil-hasilkeputusan
Tahap akhir ini jugamerupakan salah satupoin terp entingdalamprosespengambilankeputusan.Dimana
Manajer harus mengevaluasi apakah implementasi dari  keputusan yang diambil sudah dilakukan dengan
lancardan apakahkeputusan sudahditerapkanmember ikanhasil-hasilyangdiharapkan.Tetapidalamhal
inisekalilagipihakmanajemenhoteltidakmemberi kanspesifikasiyangjelasmengenaievaluasihasil- hasil
keputusanyangdiambildanyangditerapkan.Daripe ngamatanpeneliti,pihakmanajemenhotelseharusnya
menerapkan langkah inidalamprosespengambilankep utusankarenadenganadanya evaluasi, akandapat
diketahui apakahkeputusanyangdiambil sudah cukup baikdanapakahpenerapannya sudahmemberikan
hasilyangdiharapkanolehperusahaan.
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Tabel2.ProsesPengambilanKeputusanHotelSedona ManadoDibandingkanDenganTeori
Sumber:DataDiolah,2013

Hasil penelitian terhadap pengambilan keputusan dal am penetapan tarif kamar, ternyata pihak
manajementelahmenggunakaninformasiakuntansiman ajemen,yangdapatdilihatdariperhitunganpenetap an
harga umum ( publish rate ) yaitu biaya operasional kamar, total biaya, laba bersih, dan tarif per kamar.
Keputusan penetapan tarif kamar dengan menggunakan metode Bottom Up Approach  dan berdasarkan
segmentasi pasar sudah baik dan sesuai dengan Hotel  Sedona. Karena penentuan tarif kamar dengan
menggunakanmetodeinimerupakancaraperhitungany angpalingtepatuntukhotelyangmemilikibintang tiga
keatas.Dalamhal ini hotel Sedonamerupakanhotel yangberbintang empat.Makadari itu,proses peneta pan
tarifkamardenganmenggunakanmetode ini sudah san gatlah tepatdan sesuaiuntukhotelSedonasendiri dan
sesuaidenganteoriyangberlaku.Keputusanpenetap antarifkamarmerupakanjeniskeputusanjangkapan jang
dan masuk dalam tipe informasi akuntansi penuh. Hal  ini dapat disesuaikan dengan teori yang ada bahwa
informasiakuntansipenuhmencakupinformasimasal alumaupuninformasiyangakandatangyangbermanfa at
untuk penyusunan program, pelaporan informasi keuan gan kepada manajemen puncak, dan penentuan harga
jualuntuksuatuprodukataujasa.
Hasil penelitian terhadap pengambilan keputusan men erima atau menolak pesanan khusus (kamar),
ternyatapihakmanajementelahmenggunakaninformas iakuntansimanajemen,yaitutarifhotel,biayavar iabel
(guest supplies , cleaning supplies , biaya laundry, biaya komisi), total revenue, dan laba. Hasil pen gamatan
peneliti, pihak hotel sudahmengambil langkah yang baik denganmenerima tawaran pesanan tersebut karen a
berdasarkanpengalamanpadahari–haritersebut,k amarhoteltidakterisi.Dalamhalmenerimasebuah pesanan
khusus, biaya yang paling berperan adalah biaya var iabel, sedangkan biaya tetap tidak harus ikut
dipertimbangkan,dandalamhalinipihakhoteltela hmelakukananalisaperhitungandenganbenarkarena telah
ikutmempertimbangkanbiaya variabeldalamproses p engambilankeputusan tersebut.Dari segi analisabi aya
relevan juga, pihak hotel telah melakukan analisa d engan benar karena tidak ikut mempertimbangkan biay a
tetapdalamprosespengambilankeputusan.Karenase ringkalipadapraktiknya,pihakhotellainpadaumu mnya
seringkalimenyertakanbiayatetapdalamprosespen gambilankeputusanpesanankhusus.Padahalbiayare levan
sudahmencakupbiayavariabel,pajak,dandiskon.

UraianTeori HasilPenelitian

KeteranganTahapanPengambilanKeputusan PenetapanTarif
Kamar
Menerima/MenolakPesanan
Khusus
1.  Identifikasi&Mendefinisikan
Masalah

2.  Pengumpulan&AnalisisData
Relevan(DataPenjualan)

3.  PengembanganAlternatif-alternatif




4.  EvaluasiAlternatifMelalui
PenilaianBerbagaialternatif
Penyelesaian



5.  PemilihanAlternatifTerbaik

6.  ImplementasiKeputusan

7.  EvaluasiHasilKeputusan
PenetapanTarif
Kamar.

Berdasarkandata
penjualantahunlalu.

Data-dataanggaran
biayadikembangkan
menjadialternatif
pertimbangan.

Setiapalternatif
dibahasdan
dievaluasidalam
RUPS(RapatUmum
PemegangSaham)

DipilihdalamRUPS.

TidakDiterapkan

TidakDiterapkan
Menerima/MenolakPesanan
Khusus(Kamar).

Analisaanggaranpenjualan.


Datainformasidikembangkan
menjadialternatifyangdapat
dipertimbangkan.


Alternatifyangadadievaluasi
oleh HotelManager & Director
ofSales .



Dipiliholeh DirectorofSales .

TidakDiterapkan

TidakDiterapkan
Sesuai


Sesuai


Sesuai




Sesuai





Sesuai

TidakSesuai

TidakSesuai
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Keputusan menerima atau menolak pesanan khusus meru pakan jenis keputusan jangka pendek dan
masuk dalam tipe informasi akuntansi diferensial. H al ini dapat disesuaikan dengan teori yang ada bahw a
informasiakuntansidiferensialmerupakan informasi yangperlukanmanajemenuntukpengambilankeputusa n
mengenaipemilihanalternatif tindakanyang terbaik diantaraalternatif-alternatifyang tersedia.Dima nadalam
halpengambilankeputusanmenerimaataumenolakpes anankhusus(kamar)manajerharusmempertimbangkan
beberapa alternatif berdasarkan informasi akuntansi  manajemen yang tersedia untuk kemudian akan diambi l
keputusanmenerimaataumenolakpesanankhususters ebutberdasarkaninformasiyangditerima.

Tabel 3. Peranan Informasi AkuntansiManajemen dala m Proses PengambilanKeputusan PadaHotel
SedonaManado
Pengambilan
Keputusan
HasilPenelitian InformasiAkuntansiManajemen Kete rangan

PenetapanTarif
Kamar(Reguler)

MenggunakanMetode
BottomUpApproach
(PenetapanHargaUmum
&Berdasarkan
SegmentasiPasar)

Komponenbiayayangmerupakaninformasi
akuntansimanajemenadalahbiayaoperasional,
totalbiaya,lababersih,tarifper-kamar.
Keputusaninitermasukkeputusanjangka
panjangdanmasukdalamtipeinformasi
akuntansipenuh.

Sesuai
Menerima/Menolak
PesananKhusus
(Kamar)
Menggunakanaplikasi
biayarelevan
Komponenbiayayangmerupakaninformasi
akuntansimanajemenadalahtarifHotel,biaya
variabel,totalrevenue,laba.
Keputusanmenerima/menolakpesanankhusus
merupakanjeniskeputusanjangkapendek,
masukdalamtipeinformasiakuntansi
diferensial.
Sesuai
Sumber:DataDiolah

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian,makadapatdisimpulka nsebagaiberikut:
1.  Informasi akuntansimanajemen berperan penting dala m proses pengambilan keputusanmenetapkan tarif
sewakamar(reguler)danmenerimaataumenolakpesa nankhusus(kamar).Dapatdilihatdaripenggunaan
metode BottomUpApproach untukpenentuantarifrata-ratakamaryangmerupak anjeniskeputusanjangka
panjang danmasuk dalam tipe informasi akuntansi pe nuh. Informasi akuntansimanajemen disini adalah
biaya operasional kamar, total biaya, laba bersih, dan tarif per kamar. Perhitungan biaya relevan untu k
pesanankhususyangmerupakanjeniskeputusanjangk apendekdanmasukdalamtipeinformasiakuntansi
diferensial. Informasi akuntansi manajemen untuk pe ngambilan keputusan ini adalah tarif hotel, biaya
variabel,totalrevenue,danlaba.
2.  Langkah – langkah pengambilan keputusan yang diambi l oleh pihak perusahaan sudah sesuai dengan
prosedur yang selayaknya karena dapat dilihat dari langkah – langkah tersebut sudah memenuhi
berdasarkan kebijakan dari perusahaan. Tetapi belum  sesuai dengan teori yang ada karena ada beberapa
missingpoint  (titikyanghilang)daritahappengambilankeputus anyangseharusnyaditerapkanolehpihak
manajemenhotel.
3.  Prosespengambilankeputusanyangdilaksanakanpada perusahaaninibelumsepenuhnyamemadai.Karena
dalam proses pengambilan keputusan menerima atau me nolak pesanan khusus (kamar) hanya dua pihak
yangterlibatyaitu HotelManager dan DirectorofSales .
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Saran
Berdasarkandaribeberapapembahasandankesimpulan diatas,makadapatdikemukakansaransebagaiberik ut:
1.  HotelSedonadapatmempertahankandanmeningkatkan penggunaaninformasiakuntansimanajemendalam
setiap proses pengambilan keputusan yang ada sehing ga dapat berguna untuk kelangsungan bisnis
perusahaan.
2.  Langkah-langkahpengambilankeputusanyangadaseb aiknyamengikutiteoriyangberlakusehinggadapat
meningkatkankinerjaperusahaandanbergunauntukk elangsunganbisnisperusahaan.
3.  Dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat kh usus, terutama yang menyangkut menerima atau
menolak sebuah pesanan khusus, sebaiknya Director of Sales  mendiskusikannya terlebih dahulu dengan
financial controller  atau cost controller  sebelum disampaikan kepada Hotel Manager untuk men cegah
terjadinyapenyimpangandankecurangan.
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